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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Wujud penggambaran lukisan Djoko Pekik Trilogi Celeng yang begitu apik

bukanlah hanya sekedar peristiwa seperti yang terlihat atau terpersepsi, namun jauh di

balik itu terdapat banyak makna atau pesan yang ingin disampaikan. Celeng yang

digambarkan Djoko Pekik merupakan idiom atau simbol dari tingkah laku manusia

yang mempunyai kesamaan sifat dengan manusia yang serakah, buas, dan rakus

seperti halnya penguasa orde baru. Trilogi Djoko Pekik terdapat aspek penting yaitu

pengalaman masa lalu yang pahit dan trilogi celeng ini menunjukan fase jatuhnya

orde baru.

Melalui pembahasan dengan teori semiotika Pierce terdapat tiga tanda

didalamnya yaitu dalam fase Ikon. Ikon adalah tanda yang mewakili sumber acuan

melalui sebuah bentuk replikasi, simulasi, imitasi atau persamaan. Face Indeks adalah

tanda yang mewakili sumber acuan dengan cara menunjuk padanya atau

mengaitkannya (secara eksplisit atau implisit) dengan sumber acuan lain. Fase Simbol

adalah tanda yang mewakili objeknya melalui kesepakatan atau persetujuan dalam

konteks spesifik.

Realisme pada lukisan Trilogi Celeng merupakan suatu lukisan yang mudah

secara teknis, dimengerti rakyat, dan secara idiologis mengabdi rakyat. Situasi dan

kondisi yang berkembang di tanah air, menjadi salah satu ide dasar yang melatar

belakangi munculnya lukisan Trilogi Celeng Djoko Pekik ini. Peristiwa lengsernya

Presiden Soeharto dari tahta kepresidenan menjadi hal yang menarik untuk diangkat

menjadi sebuah lukisan.
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B. Saran

Lihat pelajaran apa yang dapat diambil untuk bisa memperbaiki diri agar tidak

menjadi manusia yang berkuasa yang hanya mementingkan diri sendiri. Sisi negatif

bisa menjadi pembelajaran bahwa hal seperti itu tidak pantas untuk diikuti dalam

kehidupan sehari-hari. Sementara sisi positifnya, selalu bersyukur dengan apa yang

telah kita miliki dan jangan mengambil hak orang lain yang lebih membutuhkan.
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